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l•cne1itian iii i beiau juan untuk mciigetahui hubungan 2t rq teg;i cognitive 

em osional pada 

fi oittliner bank di Sumatera Selatan. H ipotesis penelitian ini yaitu ada hubungan 

hubungan strategi cagni/fve reappraisal dengan kelelahan emOsional pada 

fi onthner bank di Sumatera Selatan dan ada hubungan 
.suyyression dengan kelelahan emosional pada frontliner bank di Sumater a Selatan. 

Populasi penelitian ini adalah  frontliner bank di Sumater a Selatan, Sampel 
pada penelitian sebanyak 48 responden dan pada uji coba berjumlah 50 responden. 

Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknfk 
sampling purposive. Alat ukur menggunakan skala kelelahan emosion al yang 

mengacu pada komponen-komponen kelelahan emosional dari Maslach, Schaufeli, 
dan Leither (2001) dan Skala regulasi emosi mengacu pada strategi-strategi regulasi 

emosi dari Gross dan John (2003). Analisis data menggunakan teknik korelasi 
 

Hasil analisis korelasi menunjukkan R= -0.628, P= 0.0o0 (p<0,05) pada 

keJelahan emosional dengan cognitive reappraisal. Hasil tersebut menunju kkan 

bahwa cognitive reappraisal memiliki hubungan negatif dengan kelelahan 
emosional. Lalu, pada kelelahan emosional dengan expressive suppression 
menunjukkan R=-0.305, P= 0.035 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa expressl+o 
suppression memiliki hubungan negative dengan kelelahan emosional. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan diterima. 

Kata kunci : kelelahan emosional, cognitive reappraisal, expressive suppression 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pekerjaan dan keluarga merupakan hal yang terpenting bagi kehidupan orang 

dewasa (Oscharoff,2011). Melalui keluarga, seseorang mendapat kasih sayang, 

perhatian, serta segala pemenuhan hidupnya. Keluarga juga merupakan sarana penting 

bagi pembentukan dan pengembangan karakter seorang individu. Sementara melalui 

pekerjaan, seseorang dapat lebih menemukan jati dirinya, menumbuhkan semangat dan 

tekad dalam usaha serta dapat lebih mensejahterakan hidup dan keluarganya (Natalia 

& Suharnomo, 2015). 

Di zaman sekarang ini tidak hanya peran suami yang bekerja untuk 

mensejahterakan kehidupan keluarga, namun istri juga ikut berperan. Terjadinya 

peningkatan wanita yang bekerja dari tahun ke tahun di Indonesia. Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018 partisipasi pekerja wanita mengalami 

peningkatan sebesar 0,40 persen dari tahun sebelumnya atau dari jumlah populasi 

pekerja di Indonesia tahun 2018 sebanyak 133,94 juta jiwa dan sebanyak 55,44 juta 

jiwa adalah pekerja wanita dibanding tahun sebelumnya yang hanya berjumlah 50,89 

juta jiwa (BPS,2018). 

Alasan wanita bekerja dikarenakan tidak semata-mata untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, tetapi juga untuk aktualisasi diri, bahkan bisa jadi seorang wanita 

bekerja dapat menjadi model positif bagi perkembangan anak (Handayani, 2013). 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita bekerja mengalami emotional 

exhaustion. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho dan Indawati (2021) 

menunjukkan karyawan wanita Universitas Negeri Surabaya mengalami emotional 

exhaustion yang tinggi yang berdampak pada pekerjaan. Kemudian, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Perski, Grossi, Evengard, Blomkvist, Yilbar, dan Orth-Gomer 

(2002) menunjukkan para karyawati di sektor publik Swedia mengalami emotional 

exhaustion yang tinggi, hal ini disebabkan karena ketegangan pekerjaan, dukungan 

sosial yang sedikit di tempat kerja, dan lebih banyak keluhan somatik. 

Untuk mengetahui emotional exhaustion pada karyawati peneliti melakukan 

wawancara pada tanggal 19 November 2020, 21 November 2020 dan 28 November 

2020. 

 

Pada responden berinisial R sudah bekerja bekerja di bank X selama 10 tahun. 

R memiliki 2 anak. R adalah seorang karyawati di bank X sebagai customer service. 

R menyatakan bahwa R masuk kerja setengah 8, masa COVID jam 8. Dalam bidang 

operasional dalam bidang pelayanan tutupnua 7 jam, absen 1 jam sebelum absen berarti 

absen jam 4. Jika pelayanan operasional harus selesai pada jam yang telah ditentukan. 

Terkait jam pulang kerja disesuaikan. Sehingga tidak tentu 7 jam bekerja. Jika 

pekerjaan selesai, maka selesai pula ,jika belum tergantung pada karyawati itu sendiri 

memilih untuk pulang atau lembur, jika memilih pulang akan menumpuk di keesokkan 

harinya. Menurut R pekerjaan sebagai frontliner tidak pasti pulang jam kerja 

tergantung dari tugas pekerjaan. Kemudian R mengatakan frontliner di bank bank 

terdapat dua jenis, ada yaitu sebagai teller dan costumer service. Pada teller resiko 
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yang dialami jika terjadi selisih maka laporan dapat dikatakan belum selesai, jika 

karyawati menunda pekerjaan pada saat itu maka keesokkan harinya tidak dapat 

diperbaiki, R mengatakan sebagai teller harus diselesaikan pada hari yang sama. Sama 

halnya pada customer service jika tidak di periksa saat hari yang sama akan terjadi 

kesalahan di kemudian hari dan akan berakibat fatal. R mengatakan masalah perbankan 

menyangkut pihak ketiga, jika terjadi selisih akan mengurangi rasa kepercayaan 

nasabah. R mengaku banyak jobdesk sebagai frontliner terlebih lagi di akhir tahun. R 

mengatakan untuk tepat waktu pulang kerja tergantung dari banyaknya nasabah yang 

dating. Jika banyak nasabah yang dating R mengatakan bahwa R pernah diluar waktu 

yang telah ditentukan. R mengaku bahwa R paling lama pulang jam 1 malam, pada saat 

itu R sedang akhir tahun sehingga banyak R lakukan. 

R mengaku bahwa R sudah capek, R hanya menunggu waktu untuk berhenti 

bekerja. R berkata jika bekerja di bank X akan di mutasi, jika R mendapat mutase diluar 

kota R akan berhenti bekerja namun jika masih mentap di Palembang R masih bekerja 

di bank X. Kemudian, R juga menyatakan pekerjaan sebagai frontliner hanya memiiki 

istirahat yang sedikit, istirahat hanya dilakukan untuk makan dan solat. R mengatakan 

bahwa R bagian customer service di bagian prioritas. Sehingga jam istirahat R tidak 

menentu, tergantung pada nasabah. R mengatakan bahwa di bagian prioritas, nasabah 

memiliki kebebasan waktu untuk menemui customer service. Sehinga menurut R tidak 

mempunyai jam istirahat, R pintar-pintar menyempatkan untuk sholat dan makan. R 

mengaku bahwa R memiliki istirahat seadanya, R sering merasakan lelah, R sudah 

biasa merasakan lelah dan capek. R mengaku bahwa R terkadang hanya bisa 
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menyempatkan untuk solat saja, makan jam 3 sudah biasa. Dikarenakan R telat untuk 

makan dan juga tidak teratur,R mengaku bahwa hal itu membuat R memiliki sakit 

maag. R mengatakan sakit orang bank adalah maag dan pusing, lalu berdampak pada 

emosional yang terkadang merasakan kesal. 

Pada responden A sudah berkerja di bank X dari tahun 2014 (6 tahun), A 

memiliki anak 1. A berada di posisi teller. A mengaku bahwa bekerja sebagai frontliner 

pulang kerja tidaklah menentu. A mengatakan paling lama pulang jam setengah 7 

malam. A mengatakan bekerja sebagai frontliner membuat A suka merasa pusing dan 

merasa pegal, hal itu dikarenakan menurut A teller harus mengambil uang dan 

mengangkat uang. A mengaku sangat capek diposisi frontliner, namun A sendiri tidak 

mau terlalu merasakan capeknya bekerja, A lebih memilih untuk bersyukur 

dikarenakan capeknya, menurut A diluar sana banyak orang yang menginginkan 

pekerjaan. 

Pada responden berinisial B, B karyawati bank X diposisi customer service. B 

sudah bekerja di bank X dari tahun 2013 sehingga dapat disimpulkan bahwa B kurang 

lebih sudah bekerja selama 7 tahun. B berusia 31 tahun, menikah pada umur 28. B 

mengaku selama bekerja pernah pulang hingga larut malam yaitu jam setengah 11. 

Menurut B hal itu dikarenakan melakukan pemeriksaan, seperti menyiapkan berkas, 

dari tahun tahun yang sudah lama, data-data tersebut simpan di gudang dan harus di 

cari, biasanya karyawati bagian frontliner pulang hingga malam karena diharuskan 

untuk mencari perlengkapan berkas dan menyiapkan berkas. Contoh kegiatan yang R 

lakukan ialah harus memperbarui data jika data nasabah memiliki KTP baru, hal 
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tersebut harus di cleansing, R harus menangani 5000 data, hal itu lah sebab R dan 

karyawan frontliner lembur. B sendiri merasakan kelelahan bekerja sebagai customer 

service, B merasakan lelah bekerja ketika nasabah ramai datang ke bank X, lalu hal 

yang membuat B lelah dikarenakan pekerjaan yang menumpuk. R mengaku pekerjaan 

sebagai frontliner pernah membuatnya jatuh sakit. Pada saat itu B jatuh sakit pusing 

dan demam, dikarenakan aktivitas yang padat seperti banyaknya nasabah sehingga 

membuat R kurang istirahat pada akhirnya B jatuh sakit. 

 
 

Peneliti juga melakukan survei pada tanggal 20 Oktober 2020 untuk mengukur 

emotional exhaustion berdasarkan teori yang dikemukakan Maslach, Schaufeli, dan 

Leither (2001) yang terdiri 3 komponen yaitu: a) merasa bekerja terlalu berat (Leither 

& Maslach, 2016), b) kehabisan sumber daya emosi dengan hilangnya sumber-sumber 

emosi (Maslach & Jackson, 1981), c) terhabisnya sumber daya secara fisik. Hasil survei 

menunjukkan, 10 dari 12 responden (83,3%) mengaku pernah merasa bekerja terlalu 

berat sehingga istirahat belum tercukupi. Lalu, 9 dari 12 responden (75%) menyatakan 

mengeluh di tempat kerja. Kemudian, 8 dari 12 (66,7%) mengaku bahwa aktivitas 

pekerjaan sebagai frontliner memengaruhi fisik dan kesehatan, 9 dari 12 (69,2%) 

responden mengalami penurunan kesehatan fisik diantara lain, sakit kepala (66,7%), 

merasa amat kelelahan (50%), gangguan pencernaan (33,3%), merasa ketegangan otot 

(33,3%), flu (41,7%), dan gangguan tidur (25%). 

Menurut Jensen dan Rundmo (2015) emotional exhaustion memengaruhi 

sangat kuat pada kesehatan. Dampak dari emotional exhaustion pada kesehatan seperti 
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mengalami nyeri musculoskeletal (nyeri bagian badan, punggung, dan punggung) dan 

masalah gastrointestinal. Sama hal yang pada penelitian yang dilakukan oleh Wu 

(2009) yang menunjukkan emotional exhaustion berkorelasi positif pada masalah 

kesehatan seperti sakit kepala, sakit perut, masalah tidur, nyeri tubuh, dan hipertensi. 

Hasil penelitian yang dilakukan Jensen dan Knudsen (2016) pada perusahaan 

bisnis travel bahwa work-family conflict memprediksi emotional exhaustion dari waktu 

ke waktu, sedangkan emotional exhaustion memprediksi keluhan psikologis dari waktu 

ke waktu. Sama halnya penelitian yand dilakukan oleh Liu, Chang, Shi, Zhou dan Shao 

(2015) pada 125 karyawan perusahaan IT di Cina, menunjukkan hubungan positif 

work-family conflict dengan emotional exhaustion 

Tidak selamanya kedua peran dapat berjalan dengan seimbang. Bahkan, 

terkadang dapat saling bertentangan dan menimbulkan konflik atau masalah 

(Novitasari,2015). Work-family conflict merupakan bentuk konflik antara peran yang 

diakibatkan oleh tuntutan peran di tempat kerja dan keluarga saling bertentangan dalam 

beberapa hal (Greenhaus dan Beutell, 1985). Sependapat menurut Minnotte (2012) 

terjadinya tekanan peran dalam pekerjaan dan tekanan peran dalam keluarga berpotensi 

untuk berkonflik satu sama lain dan bersifat dua arah seperti konflik dengan pekerjaan 

yang dipandang berdampak pada keluarga dan begitu juga sebaliknya. Konflik dua arah 

yang dimaksud yaitu konflik di pekerjaan mempengaruhi seseorang dalam berperan 

sebagai ibu rumah tangga, sedangkan konflik di keluarga mempengaruhi peran 

seseorang dalam bekerja. 
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Konflik antara peran pekerjaan dan peran keluarga disebut konflik kerja 

keluarga (work-family conflict). Menurut Frone, Russell, dan Cooper (1992) 

mendefinisikan bahwa work-family conflict sebagai konflik peran yang terjadi pada 

karyawan, dimana di satu sisi karyawan harus melakukan pekerjaan di kantor dan disisi 

lain harus memperhatikan keluarga secara utuh, sehingga sulit membedakan antara 

pekerjaan mengganggu keluarga dan keluarga mengganggu pekerjaan. Sedangkan 

menurut Greenhaus dan Beutell (1985) work-family conflict adalah suatu bentuk 

konflik peran ganda di mana tekanan peran dari pekerjaan dan domain keluarga saling 

tidak kompatibel dalam beberapa hal. Artinya, partisipasi dalam pekerjaan (keluarga) 

peran dilakukan lebih sulit berdasarkan partisipasi dalam peran keluarga (pekerjaan). 

Work-family conflict akan muncul pada pekerja wanita, terutama jika pasangan 

tersebut bekerja (Adityawira & Supriyadi, 2017). Sependapat menurut Greenhaus dan 

Beutell (1985) wanita yang sudah menikah, berkeluarga, memiliki anak yang masih 

kecil terjadinya konflik kerja keluarga daripada yang belum menikah. 

Untuk mengukur work-family conflict peneliti melakukan wawancara pada 

tanggal 19 November 2020, 21 November 2020 dan 28 November 2020 kepada 3 

karyawati frontliner bank X. Bekerja sebagai customer service di bank X membuat R 

terkadang pulang ralut malam. R mengaku bahwa anak R protes jika R pulang malam. 

R juga mengaku lebih banyak menghabiskan waktu di kantor daripada bersama 

keluarga. Menurut R 80% bagian apa aja banyak di tempat kerja, bank terkenal pulang 

malam, datang pagi. R mengatakan setiap pagi tidak bisa menyiapkan untuk keluarga, 

nggak sempat menyiapkan dari pagi. karena keteteran, R mengatakan belum bisa 
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memanajemen waktu. R tidak bisa mendampingi anak R untuk sekolah daring, R 

sangat ingin mendampingi sang anak. R sudah mempersiapkan mental tidak akan bisa 

seperti ibu-ibu lain yang bisa mengantarkan anak ke sekolah, tapi sebelum sekolah 

sudah dipersiapkan anak sudah bisa membaca, berhitung dan lain lain dengan 

memanggil guru les, R berkata tidak bisa mendampingi sang anak. R memiliki 

keinginan dan harapan bisa mengantar dan mendampingi anak. R mengatakan 

seharusnya bisa 50% untuk rumah, 50% untuk pekerjaan tapi kenyataan tidak bisa. R 

juga mengaku pernah kesal ketika banyak dapat pekerjaan. masa sekarang sulit jika 

mencari kerja. 

Pada responden berinisial B, menyatakan bahwa B terkadang mengatakan 

pulang malam dan begitu juga suami B pulang malam. B mengatakan waktu B banyak 

dihabiskan di kantor daripada di rumah. B memerlukan baby sitter untuk mengurus 

anaknya. karena menyita waktu, pagi anak belum bangun, dan di malam hari anak 

sudah tidur. B merasakan diri B susah banget mengatur waktu, terlebih lagi ketika ada 

acara kantor, menurut B acara kantor dapat pulang sebelum magrib atau setelah magrib. 

B juga mengaku bahwa B ingin sekali mendampingi anaknya, melihat tumbuh 

kembang anaknya, namun dikarekan sudah tuntutan pekerjaan B sudah bisa menerima 

risiko. 

Pada responden selanjutnya berinisial A. A mengaku bahwa A menitipkan anak 

A kepada orang tua A selama bekerja. A juga menyatakan bahwa A ingin sekali 

menemani anak, A mengaku sedih meninggalkan anak di karena tuntutan pekerjaan hal 

itu dilakukan A karena terpaksa. A mengaku bahwa banyak waktu A dihabiskan untuk 
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untuk kantor daripada keluarga, sehingga tidak bisa menemani anak. A juga 

menyatakan bahwa A pulang malam sehingga terkadang ketika A pulang bekerja anak 

A sudah cepat tidur, waktu dihabiskan untuk anak hanya sebentar di hari kerja. 

Untuk mendukung fenomena, peneliti melakukan survei kepada para karyawati 

frontliner bank X yang berdasarkan teori work-family conflict oleh Greenhaus dan 

Beutell (1985), yang terdiri dari tiga jenis work-family conflict yaitu; a) Time-based 

conflict, b) Strain-based conflict, dan c) Behavior-based conflict. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2020, diketahui bahwa pada jenis time- 

based conflict 10 dari 12 responden (83,3%) responden menyatakan pekerjaan yang 

dijalani mengurangi waktu bersama keluarga. Kemudian, pada jenis strain-based 

conflict, menunjukkan 10 dari 12 responden (83,3%) responden mengaku pekerjaan 

sebagai frontliner lebih banyak menghabiskan waktu dikantor sehingga anda pernah 

melewatkan peran di rumah. Lalu, pada jenis behavior-based conflict, menunjukkan 8 

dari 12 responden (66,7%) mengaku pernah merasa apa yang ingin dilakukan bersama 

keluarga tidak dapat dilakukan karena tuntutan pekerjaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hall, Dollard, Tuckey, dan Winefield 

(2010), menunjukkan terdapat hubungan antara work-family conflict dan emotional 

exhaustion pada polisi. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Rubio, Osco, Recio, 

Urien, dan Peiro (2015) menunjukkan work-family conflict memprediksi emotional 

exhaustion, dan pada saat yang sama emotional exhaustion meningkatkan work-family 

conflict di kalangan tentara. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

work-family conflict terhadap emotional exhaustion pada karyawati frontliner di Bank 

X. 

B. Rumusan Masalah 

 

Apakah ada hubungan work-family conflict terhadap emotional exhaustion pada 

karyawati frontliner di Bank X ?. 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui hubungan work-family conflict terhadap emotional exhaustion 

 

pada karyawati frontliner di Bank X. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan di bidang Psikologi 

Industri dan Organisasi, Psikologi Keluarga, dan Psikologi Perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi karyawati frontliner diharapkan dapat mengendalikan dan mengelola 

work-family conflict dengan baik agar tidak terjadinya emotional 

exhaustion yang berkepanjangan sehingga berdampak negative pada peran 

pekerjaan dan keluarga. Serta pada penelitian ini diharapkan menjadi 

masukkan agar karyawati frontliner memerankan dengan baik sebagai 

peran ibu di rumah dan sebagai karyawati. 
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b. Bagi perusahaan, yang pertama, penelitian ini diharapkan menjadi 

gambaran untuk memahami kondisi karyawati frontliner yang mengalami 

emotional exhaustion dan work-family conflict. Yang kedua, diharapkan 

penelitian ini menjadi masukan bagi perusahaan untuk membangun, 

memelihara, dan mendukung lingkungan kerja yang ramah keluarga. Hal 

tersebut memungkinkan untuk mengurangi efek buruk dari work-family 

conflict dan emotional exhaustion pada karyawati frontliner. Serta 

memperkuat bagi karyawati frontliner akan tanggung jawab pekerjaan dan 

keluarga sebagai peranan penting, yang akan berdampak pada 

kebermanfaatan dan kesuksesan organisasi yang berkelanjutan. Yang 

ketiga, bagi perusahaan diharapkan memberikan program pelatihan 

pengembangan keterampilan fungsional yang mendasar dan berkelanjutan 

pada karyawati frontliner yang bertujuan untuk mengajarkan karyawati 

frontliner bagaimana mengatur waktu secara efektif. Dengan program 

pelatihan yang berkelanjutan ini dapat menjadi solusi bagaimana karyawati 

frontliner menyelesaikan masalah yang terkait dengan work-family conflict 

dan emotional exhaustion. Yang keempat, bagi karyawati mengalami 

emotional exhaustion dan work-family conflict yang tinggi diharapkan 

perusahaan menyediakan ahli pembinaan / psikolog untuk memberikan 

fasilitas dan pusat pembinaan yang dapat memberikan bantuan kepada 

karyawati frontliner. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

yang berkaitan dengan penelitian work-family conflict dan emotional 

exhaustion. 

 

 

 
E. Keaslian Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelusuran beberapa penelitian terkait, peneliti menemukan 

beberapa penelitian mengenai work-family conflict dan emotional exhaustion yaitu 

sebagai berikut. 

Penelitian pertama berjudul “Kontribusi Dukungan Sosial Pasangan Terhadap 

Work-Family Conflict pada Karyawati Bank” yang dilakukan oleh Novvi Yanti dan 

Tesi Hermaleni pada tahun 2019, bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi dukungan sosial pasangan terhadap work-family conflict pada karyawati 

bank. Partisipan dalam penelitian ini dilakukan kepada 104 karyawati bank yang telah 

menikah di kota Bukit tinggi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

yang datanya dikumpulkan melalui penyebaran kuisoner. Data diukur dengan 

menggunakan skala dukungan sosial pasangan yang berjumlah 42 butir pertanyaan 

dengan reliabilitas α = 0.90 dan skala work family conflict yang berjumlah 18 butir 

pertanyaan dengan reliabilitas α = 0.86. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan 

sosial pasangan berkontribusi terhadap work-family conflict. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial pasangan berkontribusi sebesar 43 persen 

terhadap work-family conflict pada karyawati bank. 
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Penelitian kedua dilakukan oleh Lidya Febrianti Sondangni Naibaho dan Ika 

Zenita Ratnaningsih pada tahun 2018 yang berjudul “Hubungan Antara Work-Family 

Conflict dengan Komitmen Organisasi pada Karyawati Bank “X” Di Semarang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-family conflict 

dengan komitmen organisasi pada karyawati bank di Semarang dan sumbangan efektif 

work-family conflict terhadap komitmen organisasi. Subjek penelitian ini adalah 

karyawati bank di Semarang dengan jumlah sampel 56 karyawati bank di Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

alat ukur skala work-family conflict (25 aitem, α=0,924) dan skala komitmen organisasi 

(22 aitem, α=0,832). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara work-family conflict dengan komitmen organisasi pada karyawati 

bank di Semarang. Sumbangan efektif work-family conflict terhadap komitmen 

organisasi sebesar 39,8% dan 60,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ketiga yang berjudul “Hubungan antara Adversity Intelligence 

dengan Work-Family Conflict pada Ibu yang Bekerja sebagai Perawat” yang dilakukan 

oleh Diyah Arfidianingrum dan Siti Nuzulia, R.A Fadhallah pada tahun 2013. 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adversity intelligence dengan work- 

family conflict pada ibu yang bekerja sebagai perawat. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif korelasional. Responden dalam penelitian ini adalah ibu yang 

bekerja sebagai perawat di dua rumah sakit swasta kota Semarang. Data penelitian 

diambil menggunakan skala work-family conflict dan skala adversity intelligence. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

adversity intelligence dengan work-family conflict pada ibu yang bekerja sebagai 

perawat di RS Panti Wilasa Semarang. 

Penelitian keempat berjudul “Pengaruh Kelelahan Emosional Terhadap 

Perilaku Belajar pada Mahasiswa yang Bekerja” yang dilakukan oleh Anggia Putri dan 

Meita Santi Budiani pada tahun 2012 yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antara kelelahan emosional terhadap perilaku belajar pada mahasiswa yang bekerja di 

Program Studi Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program 

studi psikologi angkatan 2008-2011 yang bekerja, dengan sampel yang diteliti 

sebanyak 40 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan purposive sampling. Metode 

mengumpulkan data yang digunakan adalah angket untuk mengukur kelelahan 

emosional dan perilaku belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

kelelahan emosional memberikan kontribusi sebesar 43% dalam mempengaruhi 

perilaku belajar sedangkan sisanya sebesar 57% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diukur oleh peneliti. 

Penelitian kelima berjudul “Kelelahan Emosional dan Strategi Coping pada 

Wanita Single Parent (Studi Kasus Single Parent Di Kabupaten Paser)” yang dilakukan 

oleh Era Rahmah Novie Ahsyari pada tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kelelahan emosional dan strategi coping pada wanita single parent. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek 

penelitian terdiri dari tiga informan primer dan tiga informan sekunder. Teknik 
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pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa penyebab perceraian dari ketiga subjek adalah masalah 

keuangan, komunikasi, keluarga, perselingkuhan dan KDRT, sehingga berdampak 

pada multitasking, solo parenting dan issue of self dan berdampak pada masalah 

keuangan, praktis, psikologis, emosional, sosial, perubahan konsep diri dan sulit 

memenuhi figur ayah. Hal ini menyebabkan kelelahan emosional yang dialami subjek 

seperti kelelahan fisik seperti sakit kepala, sulit tidur, daya tahan tubuh menurun dan 

hipertensi. Kelelahan emosi yang dialami adalah mudah menangis, cemas, sulit 

beradaptasi dan mudah marah sedangkan kelelahan mental yang dialami adalah merasa 

tidak berharga, sensitif, mengalami kebingungan dalam mengambil keputusan, merasa 

tidak bahagia dan kehilangan kepercayaan diri. Strategi coping yang dilakukan subjek 

terdiri adalah problem focused coping dengan mengurangi intensitas bekerja, 

berkegiatan positif, bekerja keras, tidak mau bertemu dengan mantan suami, 

menunjukkan pada mantan suami bahwa mampu hidup lebih baik, memperbaiki 

pribadi diri, mandiri dalam menghidupi keluarga sedangkan emotional focused coping 

adalah dengan menyibukkan diri dan memperluas pergaulan, menyesali diri telah 

mengambil keputusan yang cepat dan menutup diri tentang perceraian, sabar dan ikhlas 

dengan ujian Tuhan, mengambil hikmah setiap permasalahan dan mendekatkan diri 

pada Tuhan. 

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Ponniah Raman, Murali Sambasivan, 

dan Naresh Kumar pada tahun 2015 yang berjudul “Counterproductive Work Behavior 

among Frontline Government Employees: Role of Personality, Emotional Intelligence, 
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Affectivity, Emotional labor, and Emotional Exhaustion”. Penelitian ini bertuiuan 

untuk mempelajari pengaruh kepribadian, kecerdasan emosional (IE), afektifitas, 

tenaga kerja emosional dan kelelahan emosional terhadap perilaku kerja 

kontraproduktif (CWB) garis depan karyawan di sektor pemerintah. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Partisipan dalam penelitian ini 625 

karyawan frontline yang bekerja di konter layanan di 25 kementerian di Malaysia, 

namun dalam penelitian ini menerima tanggapan 519 tanggapan dari para karyawan. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala EI, skala personality traits, 

skala affectivity, skala emotional labor, skala emotional exhaustion, dan skala CWB. 

Hasil penelitian ini menemukan: (1) faktor kepribadian karyawan mendorong IE 

mereka, efektifitas, tenaga emosional, kelelahan emosional, dan CWB dan (2) EI dan 

efektivitas    mempengaruhi    kerja    emosional,    kelelahan    emosional    dan 

CWB. Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui model terintegrasi, mempelajari 

peran secara tidak langsung dari tenaga kerja emosional dan kelelahan emosional. 

Penelitian ketujuh berjudul “ Employees’ Emotional Labor and Emotional 

Exhaustion: Trust and Gender As Moderators” yang dilakukan oleh Wenlan Wang, 

Shenghua Huang dan Hongbiao Yin pada tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh gender dan kepercayaan karyawan pada rekan kerja pada hubungan 

antara kerja emosional dan kelelahan emosional. Partisipan dari penelitian ini terdiri 

dari 679 para karyawan layanan Bahasa Mandarin. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

emotional labor, skala trust in colleagues, dan skala emotional exhaustion. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan pada rekan kerja hubungan negatif 

antara tindakan karyawan dan kelelahan emosional, hasil juga menunjukkan hubungan 

positif antara akting permukaan (surface acting) karyawan dan kelelahan emosional 

(emotional exhaustion), Dan hasil penelitian  ini  juga  menunjukkan  pengaruh  

buruk yang sangat kuat kepercayaan bagi aktor permukaan (surface acting) pada 

wanita. Penemuan ini menunjukkan wanita memiliki kecenderungan untuk 

menghindari risiko dan lebih sensitif terhadap pembentukan kepercayaan daripada pria. 

Saran dari penelitian ini manajer harus mempertimbangkan tindakan permukaan 

sebagai bagian dari riasan kesejahteraan psikologis karyawan. 

Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh Noraini M. Noor dan Masyitah 

Zainuddin pada tahun 2011 yang berjudul “Emotional Labor and Burnout among 

Female Teachers: Work–Family Conflict as Mediator”. Penelitian ini bertujuan untuk 

bagaimana kerja emosional [surface acting (SA) dan deep acting (DA) ] dan work- 

family conflict berkontribusi untuk menjelaskan varians dalam burnout (kelelahan 

emosional dan depersonalisasi). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Sampel pada penelitian ini terdiri 102 orang yang menikah, guru perempuan 

bahasa Melayu, dengan setidaknya satu anak yang tinggal di rumah, hasil menunjukkan 

bahwa SA berhubungan positif dengan kelelahan emosional dan depersonalisasi. Alat 

ukur yang digunakan adalah skala emotional labor, skala burnout, dan skala work– 

family conflict. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-family conflict memediasi 

hubungan antara emosional tenaga kerja dan kelelahan. Namun, tidak ada efek 

moderasi dari work-family conflict pada hubungan SA-burnout yang ditemukan. 
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Penelitian kesembilan berjudul “Emotional Intelligence, Emotional Exhaustion 

and Job Performance” yang dilakukan oleh Tae Won Moon dan Won-Moo Hur pada 

tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana emotional intelligence 

(EI) mempengaruhi emotional exhaustion (burnout) akibat kerja, dan tujuan dari 

penelitian ini juga untuk meneliti bagaimana emotional exhaustion mempengaruhi job 

perfomance individu dalam hal komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel pada penelitian ini 295 karyawan 

di Korea Selatan. Alat ukur yang digunakan adalah skala emotional intelligence, skala 

emotional exhaustion, dan skala job performance. Hasil penelitian ini menunjukkan 

penilaian emosi, optimisme, dan keterampilan sosial secara negatif terkait dengan 

emotional exhaustion namun faktor pemanfaatan emosi tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan dengan emotional exhaution. Emotional exhaustion ditemukan 

berhubungan negatif dengan prestasi kerja dalam hal komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja dan efek mediasi dari emotional exhaustion dikonfirmasi berhubungan 

antara prestasi kerja dan penilaian emosi, optimisme, dan keterampilan sosial sebagai 

faktor kecerdasan emosional. 

Penelitian kesepuluh yang dilakukan oleh Lu, Luo Kao, Shu-Fang Chang, Ting- 

Ting Wu, Hsin-Pei Cooper, dan Cary L. pada tahun 2011 yang berjudul “Work/family 

Demands, Work Flexibility, Work/family Conflict, and Their Consequences at Work: 

A National Probability Sample in Taiwan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara pekerjaan / tuntutan keluarga, fleksibilitas kerja, 

konflik pekerjaan / keluarga, dan hasil terkait pekerjaan dalam konteks budaya 
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masyarakat Tionghoa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Sampel pada penelitian ini 1122 responden. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

work demands, skala work flexibility, skala family demands, skala work to family 

conflict, skala family to work conflict, dan skala consequences at work. Hasil penelitian 

ini menunjukkan pada karyawan Taiwan, tuntutan pekerjaan berhubungan positif 

dengan konflik pekerjaan / keluarga, sedangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga 

berhubungan positif dengan konflik keluarga / pekerjaan. Konflik kerja / keluarga 

berhubungan negatif dengan kepuasan kerja dan konflik keluarga / kerja dengan 

komitmen organisasi. kemudian pada penelitian ini menemukan bahwa kebijakan dan 

praktik organisasi seperti fleksibilitas kerja dapat mengurangi perasaan pekerjaan yang 

mengganggu keluarga, lebih jauh meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi. Saran dalam penelitian ini agar berbagai kebijakan perusahaan 

mempertimbangkan dan merumuskan nilai-nilai budaya inti seperti individualisme- 

kolektivisme. 
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